
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam evaluasi program rehabilitasi ekosistem mangrove di Desa Limbatihu 

Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa partisipasi masyarakat sangat setuju 

dalam kegitan Rehabilitasi Ekosistem Mangrove yang dilaksakan oleh Japesda. 

Dalam hal ini masyarakat berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan program 

rehabilitasi ekosistem mangrove sebanyak 47 responden dari sejak perenjanaan 

sampai pelaksanaan, sedangkan yang menjawab setuju hanya 3 responden. Hasil 

dari penelitian ini bahwa masyrakat yang ada di Desa Limbatihu sebagian besar 

berpartisipasi dalam pelaksaan kegiatan rehabilitasi ekosistem mangrove yang 

dilaksanakan oleh Japesda. 

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa responden yang memjawab sangat setuju 

sebanyak 49 responden, jadi pemerintah setempat sangat mendukung dalam 

pelaksanaan kegiatan rehabilitasi, sedangkan yang setuju hanya 1 responden. Bahwa 

pemerintah sentempat sangat mendukung dalam pelaksanaan kegiatan rehabilitasi 

ekosisistem mangrove yang di laksanakan oleh Japesda 

3. Bahwa mangrove yang ditanam oleh Japesda dan Pemerintan setempan yang 

hidup 8745 pohon, saat ini mangrove sudah berusia lima tahun dan tinggi mangrove 

rata-rata 232.83 cm, dan mangrove berdiameter 8.25 cm. Jadi kegiatan rehabilitasi 



yang dilakukan oleh Japesda dan Pemerintah setempat berhasil karena tingkat 

kematian hanya kecil. 

4. Berdasarkan hasil penelitian bahwa responden yang menjawab sangat setuju 

dengan pengawasan tentang program rehabilitasi ekosistem mangrove sebanyak 41 

responden, sedangkan responden yang menyatakan setuju sebanyak 9 responden. 

Berdasarkan hasil kuisioner yang disebar di lokasi penelitian bahwa masyarakat 

yang bertempat tinggal di Desa Limbatihu berpartisipasi dalanm pemngawasan 

mangrove yang telah ditanam oleh Japesda. 

B. Saran 

  Adapun saran dalam pelaksanaan program rehabilitasi ekosistem mangrove 

adalah sebagai berikut: 

1. Agar pemerintah setempat lebih meningkatkan peran aktif dalam memberikan 

penyuluhan tentang manfaat ekosistem mangrove terhadap masyarakat setempat 

2. Agar masyarakat di Desa Limbatihu meningkatkan pengetahuan tentang 

batapa pentingnya ekosistem mangrove 
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